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ABSTRAK

Peningkalan tarel hidup dan kebutohan terbadap tempat tinggal atau romah
berkeinginan scseorang untuk mendapatkan suatu kenyamanan dari apa vang telah
didapatkannya. Setelaly memiliki tempat tnggal atau cumab, sipemilik akan memikirkan
Juga resiko-resiko keregian ditimbolakan, Resiko-resiko tersebut dapat berupa kebakarn,
kemalingan. kerusakan karena bencana alam maupun kerugian yang ditimbulkan akibat
kecelakaan  atau  ketidak  sengajaan  lainnya.  Jika  sescorang  pemilik  rumah
memperdangpungkan rumahnya  terhadap babava  kebakaran, maka  disini benda
perangeungannya ialah apa yang menjadi objek dari bahaya tersebut dalam hal ini adalab
rumahnya. Herdasarkan pada kenyataan yang ada permasalaban yang dianskat dalam
penelitian im adalah bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi kebakaran?, kriteria
apa yang dipakai oleh penanggung untuk menetapkan pembayaran ganti mogi?, kendala
apa saja yang ditemui dalam pelaksansan pembavaran ganti rugi?. Dalam penelitian ini,
penulisan mengunakan metede pendekatan yuridis sosiologis, vaitu menckankan pada
aspek hukum yang berlabku yang berkaitan denpan kenyataan hukum dan prakteknva
dilapangan yakni pada PT. Asuransi Bangun Askrida Cabang Padang. Selain it penulis
juga menggunakan sumber-sumber data yaite data primer dan dala sckunder vang
diperoleh dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan studi kepustakaan
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan metwle kualitatif. Dar penclitian tersebut
didapat kesimpulan sebagai berikut @ 1) Prosedur penpajuan klaim asuransi kebakaran
haruslah melaksanakan hak dan kewajiban vanp telah ditentukan pada polis standar
asuransi kebakaran indonesia dan megisi beberapa dokumen vang telah desediakan oleh
pibiak asuransi. 23 Bshwa kriteriz vang dipunakan oleh penanggung dalam  untuk
menetapkan pembayaran panti rugi yail dilihat dari jenis timbulnyva kebakaran tersebul
dan ada juga penpecualian lerhadap beberapa jenis vang mengakibatkan kebakaran
tersebut. 3). Ada beberapa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembayaran panti
rupi yaitu masih banyaknya masyarakat yang belum mengerti seluk beluk tenlang
asuranst, adanya keterlambatan dari pikak pemegang polis dalam melaparkan telah
tegjadinya suatu peristivwa kebakaran, Dokumen Peadikung pembayaran ganti rugi tidak
dlapat dilengkapi sebapaimana mestinya yang disyaratkan dalam polis standar kebakaran
[ndonesia, jumlah kervgian dll yang diderita jauh dibawah jumlah harga yang
diasuransikan, dokumen klaim dan kandisi rill objek petanggungan pada sam terjadi
klzim, tidak mendukung terhadap jumlah kerugisn yang dialami, kurangnya itikad baik
dart pthak pemegang polis,



BAaH I

PENTDAHLULUAN

A, Latar Halakany Masalah

Manusia  dalam  melaksanakan  aktivitas  Kebidupannva  menpghadapi
herbagai  kemungkinan  vang  positil maupun negatif, setisp orang  tidak
menghindari dan suato resiko. Baik o resiko yvang sudah diduga sebelumnya.,
matipun resiko vang datang sceara liba-tiba, Baik resiko vang dapal menimbulkan
Rerogian secara hinansial, maupun resiko vang menimmbulkan resiko phisik.
Resiko-resike tersebul Gdak hanva lerjudi terhadap din pribadi manusia saja.
namun juga dapat menimpa terhadap hara benda milik mercka

Seiring dengan kemajuan wknologi dan peningkatan araf idupoya.
manusia  cenderung untuk memenohi segnla kebutuhannya sesuai dencan
kemapuannyy  uniuk memperaleh kemodahan dan Kepvamanan  dalam
kehidupannya, salah satenva adalah terwpat tinggal olan rumah. Peningkatan
perkoncmian, peaingkatan rrat hidop dan Kebutuhan werhadap tempat tinggal atau
rumah berkeinginan seseorang untuk memdapatkan suate kenvamanan dari apa
vang telah didapatkannya. Setelah memiliki tempat tinggal atau rumah, sipemilik
akan memikirkan juea resiko-restko kerugion vang dapn.t-lji[]mbuiuimn terhdap
tempat Unggal atsu- rumab tersehut. Resiko-resiko tersebut dapat berups
kebakaran, kemalingan, kerusakan karena bencana alam maupun kerugion yvong

ditimbulkan akibat kecelakaan atau ketidak sengajann lainnya.




lika seseorang pemilik mamah mempenangzungkan rumahnya techadap
bahava kebakaran, maka disini benda pentanggungannyva ialah apa vang menjadi
chjek dori hahoye tersebul dalam hal ind adalsh rumehnya. Kerugian vang tim bl
untuk yang tertengeung diperienegunghan, adaloh justro disebabkan terbakarnya
rumah itu, Sudah denpan sendirinyalah bahwa sehapai akaibat kebakaran i
sipemilik menderita suste kehilangan yang akan diganti Kerugiannva aleh
penangzune dakam hal ind adalah perusabaan asuransi.

Fudn akhimya setiap orang berkeinginan untuk memperoleh keamanan dan
kenvamanan. Salab sole mekonizme pengalithan dori resiko-resiko kerugian
terschit adelah Asuransi. Kepussan vtama vang diperelch konsumen dengan
membeli asuransi adalab fnancizd security karena memindahkan resiko Lepada
perueahaan asuransi, Dengan membeli asurensi, seorane dapan techindar dare

resiko Rerugian, namun tidiak selamanva asuransi dapat memberikan penpgantian

secar penuh untek memulibkan kerugian pomnegang polis sepertt sedia kala sesaat

sebelum terjadinya kerugian,

Rendahnya  pengetzhuan kensumen  wrhadap asuransi meneakibarkan
sering terjadi perbediaom antare pemegang pelis denpgan perusahaan asuransi pada
saat lmbul kerugian. Dissmping o terhadap konsumen  yang melakokan
penutupan asurensi melalul lembaga kevangan seperti bank maupun lembaga
pembiayasn, sering mengabaikandsi dari polis asuransi yang diterbitkan, sehinzga
tidak mengetahui hak dan kewajibannya pada saal terjadi kerugian, Mercka
menjadikan kewajiban berasuransi hanva sebagai pemenuhan persyaratan dar

premi vang diajukan,




BALG IV

PENLTLIP

Dwrt urnian-uraionyvang telah penulis kemukakan dari hab-bab sehelumnya

maka dapatlzh ditarik beberapa kesimpulan dan saran-saran antara lain :

A, Kesimpolan.

Bertitik tnlak dan gambaran permosalabon vang dialami cleh masvarakat

pada saal ini delam hal pelaksanaan pemboayaran ganli rugi atas musnahnyo

bangunan pada asurans kebakeran mempunyvai beherapa tahap antaras lain :

[. Prosedur pengajuan klaim asoransi kehakaran,

Pecianjian asuransi kebakaran merupakan penanjian timhbal balik, dimana
para pihok saling mengikatkan diri schingga jika tefadinyg suatu Klaim
dari  tertangpung kepada lerlanpgung wrhadap banpunen vang
dizsuransikan, maka para pthek memiliki hak dan kewajiban vang harus
dipenui defam prosedur pengajuan klaim ssuransi kebakoaran, Hak dan
kewsnjihan pihak penanggung dan pihek tertanggung sclain mempelajard
polis standar asurans kebakaran [ndonesia vang digunakan oleh PT.
Asuransi Bangun Askrida Cabang Padang. Ada juga beberapa dokumen
vang hames diseoatau dilengkapai dalem pengsjuen klbme asuransi
kebukeran lersehut yong disediskan oleh pihak penanggung. Dimana hak
tertangpung adalsh memberitahukan kepads penangeang apabila teriadi
kemgian atau kerusakan terhadap hana beadanya dan berhak mendapatkan

eanti rugn jika peristiwa kebakaran itu terjudi. Kewajiban dani tertangpeng
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